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INTISARI 
 
 Pabrik gas O2, N2 dan Argon ini dirancang dengan kapasitas bahan baku 
22.243,3259 kg/jam dengan lokasi pabrik direncanakan di Padang tepatnya di 
kawasan industri Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang Provinsi 
Sumatera Barat. Pabrik ini beroperasi selama 300 hari per tahun. Proses produksi 
yang digunakan adalah proses pemisahan berdasarkan perbedaan titik didih antara 
N2, O2, dan Argon. Proses pemisahan berlangsung pada tekanan 1 atm, temperatur 
-187 0C dan 1 atm temperatur, -184 oC. Pabrik ini merupakan perusahaan yang 
berbentuk Perusahaan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi “line and staff”, 
dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 130 orang. Hasil analisa ekonomi 
pada rancangan pabrik gas ini menunjukan bahwa pabrik ini layak didirikan 
dengan jumlah total investasi yang dibutuhkan sebesar US$ 7.845.818,15 yang 
diperoleh dari pinjaman bank 50% dan 50% modal sendiri. Laju pengembalian 
modal (ROI) sebesar 63 %, waktu pengembalian modal 2 tahun 4 bulan dan Break 
Event Point (BEP) sebesar 33,69%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Secara umum udara terdiri dari 3 unsur utama, yaitu udara kering, uap 

air, dan aerosol. Kandungan udara kering adalah 78% Nitrogen, 20% Oksigen, 

0,93% Argon, 0,03% Karbon Dioksida, 0,003% gas-gas lain (Neon, Helium, 

Metana, Kripton, Hidrogen, Xenon, Ozon, Radon). Uap air yang ada pada 

udara berasal dari evaporasi (penguapan) pada laut, sungai, danau, dan tempat 

berair lainnya. Aerosol adalah benda berukuran kecil, seperti garam, karbon, 

sulfat, nitrat, kalium, kalsium, serta partikel dari gunung berapi. . Komposisi 

udara dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Komposisi Udara 

Sumber : wikipedia.org 

Pemisahan gas-gas tersebut dari udara dapat dilakukan dengan beberapa 

metode, yaitu metode tradisional (kriogenik) yang telah digunakan dalam skala 

besar serta metode non kriogenik yang meliputi metode adsorpsi dan metode 

membran yang masih digunakan dalam skala kecil. 

Pasar gas industri terbesar terletak pada produk hasil produksi Air 

Separation Plant (ASP) yaitu kurang lebih sebesar 45% dari total seluruh pasar 

gas industri di Indonesia. Pasar produk ini adalah Oksigen, Nitrogen dan 

Argon, selain itu pasar yang memiliki pasar relatif besar adalah Asetilen, 

Karbondioksida, Hidrogen, dan Nitrous Oxide. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Udara_kering&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Uap_air
http://id.wikipedia.org/wiki/Uap_air
http://id.wikipedia.org/wiki/Aerosol
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Perkembangan gas industri di Indonesia telah berjalan cukup lama, hal 

ini ditandai oleh maraknya perkembangan dan persaingan antar produsen gas 

industri di dalam negeri. 

Pada umumnya produk-produk perusahaan dipasarkan ke dalam negeri 

melalui jaringan distribusi yang dimiliki Perusahaan. Saat ini jalur distribusi 

Perusahaan dapat dibagi menjadi 7 wilayah pemasaran, dengan perkembangan 

waktu, jumlah wilayah pemasaran ini dapat ditingkatkan agar perusahaan lebih 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan serta dapat memperkuat posisi 

perusahaan dalam menghadapi persaingan. Di masa-masa mendatang, 

perusahaan berupaya untuk melakukan pengembangan pasar di luar pulau Jawa 

terutama pada Kawasan Indonesia Timur. Dengan didirikan pabrik ini 

diharapkan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan, baik di dekat lokasi pabrik 

didirikan maupun di luar dari lokasi pabrik. 

 
1.2 Kapasitas 

Dalam menentukan kapasitas pabrik N2, O2 dan Argon yang direncanakan, 

penyusun melakukan analisis terhadap beberapa pendekatan yaitu : 

Tabel 1.1 volume impor gas oksigen, nitrogen, argon 

Tahun Volume impor gas oksigen, Nitrogen, Argon (ton/tahun) 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 

16202 
18224 
19677 
19914 
22074 
21991 

(sumber: www.bps.go.id)  
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Pabrik akan dibangun pada tahun 2020. Maka dari itu, perlu memperhatikan 

kebutuhan oksigen, nitrogen dan argon pada tahun tersebut. Kebutuhan oksigen, 

nitrogen dan argon di Indonesia pada tahun 2020 menurut persamaan regresi linear 

grafik di atas kebutuhan gas pada tahun 2020 adalah: 349.260 ton/tahun. Dari data 

kebutuhan tersebut, pabrik akan didirikan dengan kapasitas produksi 45% dari 

kebutuhan impor yaitu  sebesar 160.000 ton/tahun, ini diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan gas Indonesia.  

1.3 Lokasi Pabrik  

Pemilihan lokasi pendirian pembuatan gas nitrogen, oksigen, dan argon 

ini direncanakan di Padang tepatnya di kawasan industri Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung, Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Sementara itu peta 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung dapat dilihat pada gambar 1.2. 

y = 1163x - 2E+06
R² = 0.935
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Gambar 1.2 Peta Kota Padang 

Pabrik gas argon, nitrogen dan oksigen ini direncanakan berlokasi di 

kawasan industri Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat dengan pertimbangan sebagai berikut :  

1. Sarana Transportasi  

Tranportasi yang memadai akan sangat menunjang dalam pengiriman produk 

2. Utilitas 

 Kebutuhan air diambil dari air kawasan industri  

 Dan kebutuhan listrik dipasok dari PLTA  

3. Pemasaran Produk 

Mengingat kegunaan atau fungsi dari gas tersebut, dapat dipasarkan di dalam 

negeri untuk memenuhi kebutuhan industri dalam negeri. Selain itu, produk dapat 

dipasarkan ke daerah lain, dimana daerah tersebut memiliki industri yang 

menggunakan gas nitrogen, argon, dan oksigen sebagai bahan baku dalam suatu 

proses. 

4. Penyediaan tenaga kerja 

Kebutuhan tenaga kerja di Sumatera Barat cukup banyak, sehingga dapat di 

datangkan dari masyarakat setempat serta dapat juga didatangkan dari daerah-

daerah lain disekitarnya, sehingga kebutuhan tenaga kerja akan terpenuhi. 

Sedangkan tenaga ahli diperoleh melalui kerja sama dengan perguruan tinggi 

yang ada di Indonesia, salah satunya dari lulusan universitas yang berada di 

daerah Sumatera Barat.  
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5. Geografis  

Berdasarkan kondisi iklim, Sumatera Barat memiliki iklim tropis hal ini 

menunjang perluasan area pabrik serta kelancaran produksi bagi pabrik.   

 

  


